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ABSTRAK 

Seiring dengan meningkatnya aktivitas belanja online, kebutuhan akan sistem 

penerimaan paket yang aman, efisien, dan dapat dipantau secara real-time menjadi 

semakin penting. Banyak paket yang diletakkan di lokasi tanpa pengawasan 

berisiko mengalami pencurian, kerusakan, atau kehilangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan membangun sebuah alat keamanan dan pemberitahuan 

penerima paket pintar berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu memberikan 

solusi atas permasalahan tersebut. Sistem ini mengintegrasikan berbagai komponen 

utama, seperti sensor ultrasonik HC-SR04 untuk mendeteksi keberadaan paket di 

depan kotak, sensor magnetic door untuk mendeteksi pembukaan kotak secara fisik, 

DFPlayer Mini untuk memberikan notifikasi suara lokal saat paket terdeteksi, dan 

ESP32-CAM untuk mengambil gambar kondisi kotak berdasarkan perintah dari 

pengguna. Sistem dikendalikan oleh mikrokontroler ESP8266 yang terhubung ke 

jaringan Wi-Fi dan berkomunikasi langsung dengan aplikasi Telegram untuk 

memberikan notifikasi secara real-time. Ketika sensor HC-SR04 mendeteksi 

adanya paket yang mendekat dalam rentang jarak tertentu, sistem akan mengirim 

pesan pemberitahuan ke Telegram dan memainkan suara notifikasi melalui 

DFPlayer Mini. Jika terjadi pembukaan paksa yang terdeteksi oleh sensor magnetic 

door, sistem juga akan mengirimkan pesan peringatan. Selain itu, pengguna dapat 

mengirim perintah khusus seperti /photo melalui Telegram untuk mengaktifkan 

ESP32-CAM dan mendapatkan gambar kondisi paket. Seluruh aktivitas dan 

notifikasi juga tercatat dalam sistem untuk pemantauan lebih lanjut. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat bekerja secara otomatis, akurat, 

dan memberikan informasi secara cepat kepada pengguna. Integrasi perangkat 

keras dan komunikasi berbasis Telegram memungkinkan pengguna memantau dan 

mengontrol kondisi paket dari jarak jauh tanpa harus hadir secara fisik. Sistem ini 

diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan keamanan dan 

kenyamanan dalam proses penerimaan paket di lingkungan yang minim 

pengawasan seperti rumah pribadi. 

 

Kata Kunci: Internet of Things, notifikasi, DFPlayer, ESP32-CAM, sensor 

ultrasonik, keamanan paket, Telegram 
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ABSTRACT 

With the increasing trend of online shopping, the need for a secure, efficient, and 

real-time monitored package receiving system is becoming increasingly urgent. 

Many packages are often left in unattended areas, making them vulnerable to theft, 

damage, or loss. This study aims to design and develop a smart package security 

and notification device based on the Internet of Things (IoT) that addresses these 

issues. The system integrates several key components, including the HC-SR04 

ultrasonic sensor to detect incoming packages, a magnetic door sensor to detect 

physical opening of the box, the DFPlayer Mini to provide local voice notifications 

when a package is detected, and the ESP32-CAM to capture images based on user 

commands. The system is controlled by an ESP8266 microcontroller connected to 

a Wi-Fi network and communicates directly with the Telegram application to 

provide real-time notifications. When the HC-SR04 detects a package within a 

specified distance, the system sends a notification to Telegram and plays an audio 

alert using the DFPlayer Mini. If unauthorized access is detected by the magnetic 

door sensor, a warning notification is also sent. Additionally, users can send a 

specific command such as /photo via Telegram to activate the ESP32-CAM and 

receive a real-time image of the package condition. All activities and alerts are 

recorded for monitoring and audit purposes. The implementation results 

demonstrate that the system functions automatically and accurately while 

delivering timely alerts to users. The integration of hardware and Telegram-based 

communication allows users to monitor and control package conditions remotely 

without physical presence. This system is expected to be an effective solution in 

improving package security and convenience, particularly in environments with 

limited supervision such as private homes. 
 

Keywords: Internet of Things, notification, DFPlayer, ESP32-CAM, ultrasonic 

sensor, package security, Telegram
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital pada era modern telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pada sektor logistik dan distribusi 

barang. Aktivitas belanja online yang semakin meningkat telah mengubah pola 

konsumsi masyarakat dalam memperoleh barang kebutuhan sehari-hari maupun 

keperluan komersial. Layanan e-commerce dan jasa ekspedisi yang kian 

berkembang membuat proses pengiriman paket berlangsung semakin sering, cepat, 

dan masif. Berdasarkan laporan tahunan dari Asosiasi E-Commerce Indonesia, 

jumlah transaksi e-commerce di Indonesia terus mengalami peningkatan signifikan 

setiap tahunnya, sejalan dengan tingginya minat masyarakat terhadap belanja 

daring. Kondisi ini berdampak langsung terhadap meningkatnya kebutuhan akan 

sistem penerimaan dan pengelolaan paket yang lebih aman, praktis, serta efisien. 

Namun, di balik kemudahan tersebut terdapat sejumlah permasalahan 

mendasar. Pertama, pengiriman paket yang dilakukan secara langsung ke rumah 

penerima masih memiliki risiko tinggi terhadap aspek keamanan. Paket sering kali 

hanya diletakkan di teras rumah atau lokasi terbuka tanpa pengawasan, sehingga 

rentan hilang, rusak, atau dicuri pihak yang tidak bertanggung jawab. Kedua, 

penerima paket tidak selalu memperoleh informasi atau notifikasi secara langsung 

ketika paket tiba. Keterlambatan informasi ini menyebabkan penerima tidak segera 

mengetahui kedatangan paket, sehingga meningkatkan potensi kehilangan dan 

menimbulkan kesalahpahaman dengan pihak kurir. Selain itu, komunikasi antara 
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penerima dan kurir terkadang terhambat karena keterbatasan waktu atau lokasi, 

sehingga proses serah terima paket menjadi kurang efisien. Permasalahan-

permasalahan ini pada akhirnya dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap layanan distribusi barang. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem 

penerimaan paket yang mampu mengintegrasikan aspek keamanan, kemudahan 

komunikasi, serta notifikasi secara real-time. Salah satu solusi inovatif yang dapat 

dikembangkan adalah Smart Package Box berbasis Internet of Things (IoT). Sistem 

ini dirancang untuk bekerja secara otomatis dan interaktif dengan memanfaatkan 

berbagai sensor dan perangkat pintar. Mekanismenya dimulai ketika kurir datang 

dan meletakkan paket di dekat sensor ultrasonik HC-SR04, yang berfungsi 

mendeteksi keberadaan barang. Deteksi tersebut akan memicu sistem untuk 

mengirimkan notifikasi melalui aplikasi Telegram kepada pengguna sebagai tanda 

bahwa ada paket yang akan diterima. Setelah mendapatkan notifikasi, pengguna 

dapat memberikan perintah buka kotak paket melalui aplikasi. Perintah ini 

kemudian dieksekusi oleh sistem, dan secara bersamaan DFPlayer Mini akan 

mengeluarkan instruksi suara yang telah diprogram oleh pengguna, misalnya 

“Silakan masukkan paket Anda, kotak sudah terbuka.” Fungsi ini memudahkan 

komunikasi antara pengguna dan kurir tanpa harus bertatap muka secara langsung, 

sehingga proses serah terima tetap berjalan lancar. Selanjutnya, untuk memastikan 

keaslian dan keamanan, ESP32-CAM akan mengambil gambar kondisi paket saat 

dimasukkan ke dalam kotak. Gambar tersebut kemudian dikirim melalui Telegram 

kepada pengguna sebagai bukti visual bahwa paket benar-benar diterima dengan 
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aman.  

Integrasi perangkat IoT ini menjadikan sistem penerimaan paket lebih aman, 

transparan, dan efisien. Kurir memperoleh instruksi langsung melalui audio, 

pengguna menerima notifikasi real-time serta bukti foto, dan paket dapat tersimpan 

dengan baik di dalam kotak yang terkunci sehingga terhindar dari risiko pencurian 

maupun kehilangan. Dengan adanya sistem ini, proses penerimaan paket tidak 

hanya lebih aman tetapi juga lebih nyaman dan modern sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat di era digital. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengusulkan 

pembangunan “Rancang Bangun Alat Keamanan Dan Pemberitahuan 

Penerima Paket Pintar Menggunakan Sensor Dfplayer Dan Kamera Berbasis 

IoT”. Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan 

keamanan sekaligus kenyamanan penerimaan paket di era digital yang serba cepat, 

serta menjadi kontribusi nyata dalam penerapan teknologi IoT pada kehidupan 

sehari-hari. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasi berbagai 

permasalahan, sebagai berikut: 

1. Belum adanya tempat penerima paket berbasis IT. 

2. Kondisi rumah yang kosong pada saat kurir mengantarkan paket. 

3. Tidak adanya sistem monitoring tempat penerima paket yang memberikan 

informasi secara langsung kepada penghuni rumah. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perlu adanya batasan 

masalah sehingga ruang lingkup masalah menjadi lebih jelas. Adapun batasan 

masalah yang diambil yaitu: 

1. Alat yang digunakan untuk mengetahui paket yang datang yaitu Sensor 

HC-SR04. 

2. Alat yang digunakan untuk suara paket yang datang yaitu DFPlayer Mini. 

3. Alat yang digunakan untuk menangkap gambar yaitu ESP32-Cam. 

4. Alat yang digunakan untuk pendeteksi pembuka paksa tempat penerima 

paket yaitu Magnetic Sensor Door Lock. 

5. Rancang bangun menggunakan nodemcu pengendali dan dibahas sebagai 

batas perancangan. 

6. Aplikasi notifikasi di smartphone menggunakan Telegram. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari identifiksi yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik beberapa 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana merancang agar alat pendeteksi keamanan dan pemberitahuan kotak 

paket pintar menggunakan sensor dfplayer dan kamera berbasis IoT dapat 

melakukan monitoring tempat penerima paket? 

2. Bagaimana sistem yang dibangun dapat memberikan notifikasi real-time 

kepada penghuni sehingga dapat dengan cepat mengetahui kedatangan paket 

yang diterima? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam proses penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Membangun sebuah alat pendeteksi keamanan dan pemberitahuan kotak paket 

pintar menggunakan sensor dfplayer dan kamera berbasis IoT. 

2. Melakukan monitoring tempat penerima paket menggunakan telegram. 

3. Sensor HC-SR04 melakukan pendeteksian paket yang datang. 

4. Magnetic Sensor Door Lock melakukan pendeteksi pembuka paket. 

5. ESP32-Cam mendeteksi sesuai dengan sensitivitas yang tinggi dan respon yang 

cepat terhadap gambar. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam pembuatan proposal ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, 

masyarakat, dan akademik. Adapun manfaat yang diharapkan dari pembuatan 

skripsi ini antara lain : 

1.  Penulis  

Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan pemahaman 

tentang struktur dan pemaham tentang IoT.  

2. Pengguna 

 Dapat menciptakan inovasi baru yang bermanfaat untuk masyarakat umum. 

3. Akademik 

Sebagai kontribusi positif untuk kemajuan wawasan keilmuan teknologi 

informasi yang diintegrasikan dengan agama serta untuk pengembangan pada 
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masa yang akan datang jika pada suatu hari nanti ada yang berniat untuk 

mengembangkan media ini. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Studi Kepustakaan 

Dalam penyusunan proposal skripsi ini, penulis mempelajari dan mereferensi 

dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan latar belakang 

masalah pada proposal skripsi ini. Adapun penelitian yang berhubungan dengan 

proposal skripsi ini adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Uzwahnul Azrin dkk, 2022) yaitu “Rancang 

Bangun Smart Box Penerima Paket Berbasis IoT Menggunakan Raspberry Pi”. 

Dalam era Internet saat ini situs e-commerce dapat ditingkatkan kinerjanya dengan 

melengkapi perangkat yang dapat secara otomatis mendeteksi keberadaan barang 

paket yang dikirim. Perangkat yang berbasis teknologi Internet of Things (IoT) ini 

berupa kotak yang disebut smart-box dalam menerima paket. Kotak ini di lengkapi 

Raspberry Pi sebagai komponen utama IoT yang dapat digunakan untuk memonitor 

objek di sekitar kotak dan mengontrol kotak saat akan menerima paket. Tak hanya 

menerima, kotak ini dapat menyimpan paket dengan aman karena dilengkapi kunci 

otomatis yang dihubungkan dengan Arduino sebagai mikrokontroler yang juga 

mengusung sensor berat. Kamera menangkap objek di depan kotak yang nantinya 

foto dari objek tersebut dikirimkan oleh Raspberry Pi menggunakan via aplikasi chat 

otomatis Telegram sehingga penerima paket dapat melihat siapa yang datang 

sekaligus memberikan perintah kepada kotak untuk membuka pintunya. Dengan 

dilengkapi sensor berat, pembeli juga dapat mengetahui berat fisik paket tersebut 

dan menjadi pertanda paket sudah disimpan dengan aman. Hasil dari penelitian 
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menunjukkan bahwa perintah yang diberikan melalui telegram berjalan dengan 

sebagaimana mestinya karena Telegram memiliki fitur chatBot untuk komunikasi ke 

Raspberry Pi yang mengirim foto, membuka kunci, dan mengirim data sensor sesuai 

perintah yang diberikan. Selain itu smart-box ini dapat menerima paket sampai 

dengan kapasitas di bawah 20 kilogram. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rifa Hanifatunnisa dkk, 2022), yaitu “Sistem 

Penerima Paket Barang dengan Sterilisasi UVC Melalui Telegram Berbasis IoT”. 

Manusia perlu membeli berbagai macam barang untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Langkah yang tepat untuk kondisi pandemi saat ini adalah dengan 

membeli kebutuhan tersebut secara daring. Pembelian kebutuhan tersebut juga 

sebaiknya tidak sampai berkontak fisik dengan kurir pengirim paket secara 

langsung, serta selalu mensterilisasi paket barang tersebut. Dalam penelitian ini, 

dibuat sebuah wadah kotak untuk menerima paket barang dengan sistem sterilisasi 

menggunakan lampu UVC. Pemilik paket barang tidak perlu berkomunikasi 

langsung dengan kurir pengantar barang dengan adanya kotak penerima paket ini, 

serta dapat memantau paket barang yang diterima. Cara kerja sistem ini dimulai 

dengan pemilik memasukan nomor resi barang yang akan dikirimkan ke dalam 

database, lalu ketika kurir akan menyerahkan paket barangnya harus menginputkan 

nomor resi dengan mengakses web dari scan QR Code yang tertera pada wadah 

kotak, jika data yang diinputkan tersebut sesuai dengan data yang tersimpan di 

database, pintu akan terbuka dan kurir dapat memasukan paket barang tersebut. 

Barang yang masuk dideteksi sensor IR dan penerima akan mendapatkan notifikasi 

melalui Telegram. Paket barang akan dilanjutkan dengan melakukan proses 
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sterilisasi menggunakan lampu UVC selama 10 detik. Pengujian telah berhasil 

dilakukan dengan akurasi pencocokan nomor resi, pendeteksian paket barang 

sampai dengan pengiriman notifikasi barang pada telegram, serta dapat melakukan 

proses sterisilasi paket barang secara otomatis. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Yusuf Fadhlan dkk, 2021) yaitu 

“Prototype Smart Mailbox untuk Penerimaan Paket Barang Berbasis IoT”.  Membeli 

barang melalui internet atau online shop menjadi pilihan alternatif dikala tidak 

memungkinkan berbelanja secara langsung. Seringkali barang yang dipesan tersebut 

diantar disaat pemilik barang tidak ada di rumah. Untuk itu diperlukan tempat atau 

wadah penerimaan dimana untuk menampung barang atau paket yang akan diterima. 

Salah satu solusinya adalah dengan membuat Smart Mailbox yang terkoneksi 

dengan internet. Cara kerja dari alat ini adalah dengan mendaftarkan nomor resi 

yang didapatkan dari belanja online ke dalam website Smart Mailbox. Nomor resi 

tersebut akan diinputkan oleh kurir ke sebuah website saat sampai ke tempat 

penerima. Jika nomor tersebut terdaftar, maka kurir akan menerima pin atau 

password untuk membuka kotak penerima paket tersebut. Dari pengujian alat yang 

telah dilaksanakan didapat bahwa hasil pengujiannya nomor resi dapat diinputkan 

melalui Telegram dan melalui website. Saat nomor tersebut cocok, motor servo 

penggerak pintu Mailbox berhasil terbuka. Terdapat sensor didalam Mailbox untuk 

mendeteksi apakah barang sudah masuk atau tidak. Pemilik Mailbox akan 

mendapatkan notifikasi melalui aplikasi Telegram apabila barang sudah sampai ke 

Smart Mailbox. Dari hasil pengujian respon waktu saat kurir memasukkan pin 



10  

 

 

sampai pintu terbuka didapatkan durasi antara 16,59 dan 20,96 detik, dengan rata 

rata 18,21 detik. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Farah Dila Faza 2023), yaitu “Smart Box 

Penerima Paket Berbasis Website Menggunakan Esp32-Cam Dan Notifikasi 

Telegram”. Bidang ekonomi menciptakan konsep jual beli online atau yang sebut 

juga e-commerce. Dalam hal ini, meningkatnya jasa jual beli online juga berdampak 

pada perusahaan jasa pengiriman baik mengirim barang maupun menerima barang. 

Tidak lepas dari masalah yang terjadi dalam proses pengiriman barang, masalah 

yang seringkali terjadi ketika pihak penerima paket tidak berada di rumah. Pada 

kasus ini, tindakan yang biasa dilakukan kurir seperti menitipkan paket ke tetangga 

terdekat. Namun, jika tetangganya juga tidak ada dirumah, maka paket akan diantar 

keesokan harinya. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat rancang bangun dan 

website sistem monitoring smart box penerima paket dengan Esp32-Cam dan 

notifikasi telegram, sehingga dengan adanya alat ini ketika pemilik rumah sedang 

tidak berada di rumah maka secara otomatis alat akan menerima paket dan 

mengirimkan notifikasi melalui telegram dari jarak jauh serta dapat dimonitoring 

melalui website. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode waterfall. Sumber data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, studi kepustakaan, dan studi dokumentasi. Rancang bangun ini 

dirancang dengan beberapa komponen hardware yaitu terdapat esp32 cam dan 

esp8266 sebagai modul utama yang terdapat pada rancang bangun, serta terdapat 

sensor magnetik, keypad, selenoid, dan lainnya sebagai komponen pelengkap. 
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Website ini menggunakan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) dan 

MySQL sebagai database untuk menyimpan data. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fadillah Risha dkk, 2023) yaitu “Prototype 

Smart Packet Box Cash On Delivery Menggunakan Esp-32cam”. Saat belanja online 

transaksi COD sering terjadi kendala saat pembayaran karena penerima tidak ada 

dirumah. Maka dari itu, dalam penelitian ini dibuat kotak penerima Paket bayar di 

tempat. Tujuan dari perancangan ini adalah untuk merancang kotak penerima paket 

COD yang dapat memudahkan pengguna dalam menerima paket dengan aman. 

Adapun metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Kotak penerima paket 

COD ini merupakan prototipe yang memiliki dua pintu, yaitu pintu penerima barang 

untuk meletakkan paket dan pintu COD untuk menyimpan uang. Sistem ini mampu 

untuk meregistrasi nomor resi, mampu memberitahu ada paket datang saat kurir scan 

barcode resi menggunakan Scanner GM67, mampu memberitahu berat paket yang 

ada menggunakan sensor loadcell, dan mengrimkan foto barang yang telah 

dimasukkan dalam box melalui telegram. Selain itu user juga dapat mengontrol dari 

jauh untuk membuka pintu kotak paket dan kotak uang. Hasil pengujian yang 

didapat telegram berhasil terhubung dengan ESP32-CAM, dapat mengirimkan foto 

dengan kondisi real. Delay notifikasi yang masuk ke telegram dengan rata-rata 5 

detik, rata-rata keakuratan sensor loadcell adalah 99,98%,scanner dapat mendeteksi 

barcode pada jarak 15-40 cm dan waktu yang dibutuhkan oleh sistem untuk bekerja 

secara keseluruhan adalah 1 menit 22 detik.  

 

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka 
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No 

 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Perbedaan 

1 Rancang Bangun Smart Box 

Penerima Paket Berbasis IoT 

Menggunakan Raspberry Pi 

(Uzwahnul Azrin, Ibnu Ziad, 

Suroso, 2022) 

Smart Box menggunakan 

Raspberry Pi sebagai pusat 

IoT, dilengkapi Arduino 

untuk kunci otomatis, 

sensor berat untuk 

mendeteksi isi paket, dan 

kamera untuk mengambil 

gambar penerima. 

Notifikasi dikirim melalui 

Telegram, termasuk foto 

dan kontrol pintu. 

Penelitian saat ini tidak 

menggunakan Raspberry 

Pi maupun sensor berat, 

melainkan ESP32-CAM 

untuk kamera, HC-SR04 

untuk deteksi paket, 

DFPlayer Mini untuk 

perintah audio, serta 

integrasi Telegram untuk 

notifikasi real-time. 

2 Sistem Penerima Paket 

Barang dengan Sterilisasi 

UVC Melalui Telegram 

Berbasis IoT (Rifa 

Hanifatunnisa dkk., 2022) 

Sistem smart box dengan 

sterilisasi UVC untuk 

membunuh bakteri pada 

paket. Kurir memasukkan 

nomor resi melalui 

web/QR Code. Jika cocok, 

pintu terbuka, paket 

dimasukkan, sensor IR 

mendeteksi, lalu Telegram 

mengirim notifikasi dan 

sterilisasi otomatis 10 

detik. 

Penelitian saat ini tidak 

menggunakan sterilisasi 

UVC maupun input 

nomor resi berbasis QR 

Code, tetapi fokus pada 

deteksi paket dengan 

sensor HC-SR04, 

instruksi audio dengan 

DFPlayer Mini, kamera 

ESP32-CAM, serta 

notifikasi real-time 

Telegram. 

3 Prototype Smart Packet Box 

Cash On Delivery 

Menggunakan ESP32-CAM 

(Fadillah Risha dkk., 2023) 

Smart Mailbox 

menggunakan nomor resi 

yang didaftarkan pada 

website. Kurir 

memasukkan nomor resi 

melalui web/Telegram 

untuk membuka kotak. 

Terdapat sensor untuk 

mendeteksi paket dan 

Telegram untuk notifikasi 

penerimaan. 

Penelitian saat ini tidak 

menggunakan sistem 

nomor resi sebagai akses, 

melainkan otomatisasi 

melalui deteksi paket 

dengan sensor HC-SR04 

serta perintah audio 

DFPlayer Mini kepada 

kurir, disertai foto dari 

ESP32-CAM yang 

dikirim ke Telegram. 

4 Smart Box Penerima Paket 

Berbasis Website 

Menggunakan ESP32-CAM 

dan Notifikasi Telegram 

(Farah Dila Faza dkk., 2023) 

Smart box berbasis 

website dengan ESP32-

CAM dan ESP8266. 

Dilengkapi sensor 

magnetik, keypad, 

solenoid, dan monitoring 

via website serta notifikasi 

Telegram. Metode 

Penelitian saat ini tidak 

menggunakan website 

dan keypad, melainkan 

fokus pada DFPlayer 

Mini sebagai media 

perintah audio, sensor 

HC-SR04 untuk deteksi 

otomatis, serta ESP32-

CAM untuk bukti visual 
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penelitian menggunakan 

waterfall. 

yang langsung dikirim 

melalui Telegram. 

5 Prototype Smart Packet Box 

Cash On Delivery 

Menggunakan ESP32-CAM 

(Fadillah Risha dkk., 2023) 

Smart Box untuk transaksi 

COD. Dilengkapi dua 

pintu (paket & uang), 

scanner barcode GM67, 

sensor loadcell, ESP32-

CAM untuk foto paket, 

serta kontrol pintu jarak 

jauh via Telegram. Delay 

notifikasi kurang lebih 5 

detik. 

Penelitian saat ini tidak 

menggunakan sistem 

COD, scanner barcode, 

maupun loadcell, 

melainkan menekankan 

deteksi paket otomatis 

dengan HC-SR04, 

DFPlayer Mini untuk 

instruksi audio, serta 

ESP32-CAM yang 

mengirim foto ke 

Telegram secara real-

time. 

 

 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 NodeMCU 

NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat open source. Terdiri 

dari perangkat keras berupa System On Chip (SoC) ESP8266-12 buatan Espressif 

System, juga firmware yang digunakan yang menggunakan bahasa pemrograman 

scripting Lua. Istilah NodeMCU sebenarnya mengacu pada firmware yang 

digunakan daripada perangkat keras development kit. NodeMCU bisa dianalogikan 

sebagai board Arduino-nya ESP8266. NodeMCU telah menggabungkan ESP8266 

ke dalam sebuah board yang kompak dengan berbagai fungsi layaknya 

mikrokontroler ditambah juga dengan kemampuan akses terhadap Wifi juga chip 

komunikasi USB to Serial sehingga untuk memprogramnya hanya diperlukan 

ekstensi kabel data mikro USB. Secara umum ada tiga produsen NodeMCU yang 

produknya kini beredar di pasaran: Amica, DOIT, dan Lolin/WeMos. Dengan 

beberapa varian board yang diproduksi yakni V1, V2 dan V3. Generasi kedua atau 
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V2 adalah pengembangan dari versi sebelumnya (V1), dengan chip yang 

ditingkatkan dari sebelumnya ESP-12 menjadi ESP-12E dan IC USB to Serial 

diubah dari CHG340 menjadi CP2102 (Satriadi dkk, 2019). 

 

Gambar 2. 1 NodeMCU 

 

2.2.2 Sensor HC-SR04 

HC-SR04 adalah sebuah sensor ultrasonik yang dapat digunakan untuk 

mengukur jarak antara penghalang dan sensor. HC-SR04 mempunai 2 komponen 

yaitu ultrasonic transmitter dan ultrasonic receiver. Kegunaan dari ultrasonic 

transmitter yaitu memancarkan gelombang ultrasonik dengan frekuensi 40 KHz 

kemudian  ultrasonic receiver menangkap hasil pantulan gelombang ultrasonik 

yang mengenai objek. Waktu tempuh gelombang ultrasonik dari pemancar hingga 

sampai ke penerima sebanding dengan 2 kali jarak antara sensor dan bidang pantul  

(Elang, 2015). 

.  

Gambar 2. 2 Bentuk Fisik HC-SR04 
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2.2.3 ESP32-Cam 

Esp32-Cam ini merupakan modul yang dapat digunakan pada banyak proyek 

juga merupakan modul lengkap dengan mikrokontroler terintegrasi, yang dapat 

membuatnya bekerja secara mandiri. Selain konektivitas WiFi dan Bluetooth, 

modul ini juga memiliki kamera video terintegrasi, dan slot microSD untuk 

penyimpanan Papan pengembangan WiFi dan Bluetooth dengan mikrokontroler 

Esp32 dan kamera. Modul ini menyediakan fitur yang dapat digunakan siapa saja, 

atau bisa dikatakan open source, salah satu fiturnya yaitu digunakan untuk 

mengambil gambar, pengenalan wajah dan deteksi wajah. Modul periferal tersebut 

dapat digunakan menggunakan editor Arduino IDE untuk memanfaatkan library 

atau fitur yang sudah disediakan (Catur dkk, 2022).. 

 

Gambar 2. 3 Bentuk Fisik ESP32-Cam 

 

2.2.4 Selenoid Door Lock  

Selenoid door lock merupakan perangkat elektromagnetik yang dapat 

mengubah energi listrik menjadi energi gerakan. Energi gerakan yang dihasilkan 

oleh Solenoid biasanya hanya gerakan mendorong dan menarik. Pada dasarnya, 

Solenoid hanya terdiri dari sebuah kumparan listrik (electrical coil) yang dililitkan 

di sekitar tabung silinder dengan aktuator ferro-magnetic atau sebuah Plunger yang 
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bebas bergerak masuk dan keluar dari bodi kumparan (Yudhana dkk, 2018). 

 

Gambar 2. 4 Selenoid Door Lock 

2.2.5  DFPlayer Mini 

DFPlayer mini adalah modul mp3 dengan luaran yang telah disederhanakan 

langsung ke pengeras suara (sepiker). Modul ini dapat digunakan berdiri sendiri 

dengan baterai, sepikerdan tombol tekan, atau dapat juga dikombinasikan dengan 

Arduino UNO atau perangkat lainnnya dengan yang memiliki saluran Rx/Tx. 

DFPlayer mendukung format audio pada umumnya seperti MP3, WAV, WMA. 

Selain itu, juga mendukung TF card dengan sistem file FAT16, FAT32. Melalui 

port serial yang sederhana, pengguna dapat memainkan musik yang dipilih tanpa 

perintah-perintah rumit untuk melakukannya (Astuti, 2019). 

 

Gambar 2. 5 DFPlayer Mini 

2.2.6  Speaker 

Speaker atau loudspeaker adalah sebuah komponen elektronika yang 



17  

 

 

berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Loud speaker 

terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan 

tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik 

kedalam atau keluar, tergantung dari aras arus dan polaritas magnetnya, karena 

kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan 

menggerakkan diafragma secara bolak – balik sehingga membuat udara bergetar 

yang akan menghasilkan suara (Dendy Kurniawan, 2018). 

2.2.7  Relay  

Relay adalah saklar elektro-mekanis yang dikendalikan oleh listrik. Itu 

terdiri dari dua komponen utama: elektro-magnet (koil) dan kumpulan sakelar. 

Relai menggerakkan kontak sakelar menggunakan prinsip elektromagnetik 

sehingga dapat menghantarkan listrik pada tegangan yang lebih besar dengan arus 

listrik yang rendah (low power) (Sadi & Ilham, 2018). 

 

Gambar 2. 6 Relay 

 

 

 

2.2.8  Sensor Magnetic Door Lock  

Sensor Magnetic Door Lock atau disebut juga relai buluh, adalah alat yang 

akan terpengaruh medan magnet dan akan memberikan perubahan kondisi pada 

keluaran. Seperti layaknya saklar dua kondisi (on/off) yang digerakkan oleh adanya 
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medan magnet di sekitarnya. Biasanya sensor ini dikemas dalam bentuk kemasan 

yang hampa dan bebas dari debu, kelembapan, asap ataupun uap (Nashihin,2019). 

 

Gambar 2. 7 Sensor Magnetic Door Lock 

 

2.2.9  Kabel Jumper  

Kabel jumper adalah kabel yang di pergunakan untuk menghubungkan satu 

komponen dengan komponen lain ataupun menghubungkan jalur rangkaian yang 

terputus pada breadboard. Kabel jumper akan ditancapkan pada pin GPIO di 

raspberry pi. Sesuai kebutuhannya kabel jumper bisa di gunakan dalam bermacam-

macam versi, contohnya seperti versi male to female, male to male dan female to 

female. Karakteristik dari kabel jumper ini memiliki panjang antara 10 sampai 20 

cm. Jenis kabel jumper ini jenis kabel serabut yang bentuk housingnya bulat. Dalam 

merancang sebuah desain rangkain elektronik, maka dibutuhkan sebuah kabel yang 

digunakan untuk menghubungkannya. Kabel jumper ini sangat wajib ada dalam 

penelitian ini (Nusyirwan, 2019). 

 
Gambar 2. 8 Kabel Jumper 
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2.2.10  Internet of Things 

Internet of Things atau dikenal juga dengan singkatan IoT, merupakan 

sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet 

yang tersambung secara terusmenerus yang memungkinkan kita untuk 

menghubungkan mesin, peralatan, dan benda fisik lainnya dengan sensor jaringan 

dan aktuator untuk memperoleh data dan mengelola kinerjanya sendiri, sehingga 

memungkinkan mesin untuk berkolaborasi dan bahkan bertindak berdasarkan 

informasi baru yang diperoleh secara independen. IoT adalah sebuah gagasan 

dimana semua benda di dunia nyata dapat berkomunikasi satu dengan yang lain 

sebagai bagian dari satu kesatuan sistem terpadu menggunakan jaringan internet 

sebagai penghubung. misalnya CCTV yang terpasang di sepanjang jalan 

dihubungkan dengan koneksi internet dan disatukan di rung kontrol yang jaraknya 

mungkin puluhan kilometer. atau sebuah rumah cerdas yang dapat dimanage lewat 

smartphone dengan bantuan koneksi internet. pada dasarnya perangkat IoT terdiri 

dari sensor sebagai media pengumpul data,sambungan internet sebagai media 

komuniakasi dan server sebagai pengumpul informasi yang diterima sensor dan 

untuk Analisa (Efendi, 2018). 

2.2.11 Metode Prototype 

Prototipe adalah salah satu pendekatan dalam rekayasa perangkat lunak 

yang secara langsung mendemonstrasikan bagaimana sebuah perangkat lunak atau 

komponen - komponen perangkat lunak akan bekerja dalam lingkungannya 

sebelum tahapan konstruksi aktual dilakukan. Model prototipe digunakan sebagai 

indikator dari gambaran yang akan dibuat pada masa yang akan datang dan 
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membedakan dua fungsi eksplorasi dan demonstrasi (Yoko dkk, 2019). 

2.2.12 Perangkat Lunak (Ardiuno IDE) 

IDE Arduino merupakan software yang menyerupai bahasa C dan ditulis 

dengan menggunakan Java. IDE Arduino terdiri dari editor program, window yang 

memungkinkan pengguna membuat dan mengedit program dalam bahasa 

Processing. Compiler pada arduino adalah sebuah modul yang mengubah kode 

program bahasa Processing menjadi kode biner. Yang bisa dipahami oleh 

mikrokontroler adalah kode biner. Itulah sebabnya compiler diperlukan dalam hal 

ini. Uploader, sebuah modul yang memuat kode biner dari komputer ke dalam 

memory di dalam papan Arduino. Sebuah kode program Arduino umumnya disebut 

dengan istilah sketch atau dengan tipe fine ino. Kata sketch digunakan secara 

bergantian dengan kode program dimana keduanya memiliki arti yang sama 

(Desnanjaya & Iswara, 2018). 

 

  

Gambar 2. 9 Tampilan Pembuka IDE Arduino 

 

2.2.13 Bahasa C++ 

Bahasa Pemrograman C++ adalah bahasa Pemrograman Komputer Tingkat 
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Tinggi (High Level Language), tapi C++ juga dimungkinkan untuk menulis Bahasa 

Pemrograman Tinggkat Rendah (Low Level Language) di dalam pengkodingan 

karena C++ merupakan peluasan dari Bahasa Pemrograman C yang tergolong 

dalam Bahasa Pemrograman Tingkat Menengah (Middle Level Language), yang 

berarti Bahasa Pemrograman C++ memiliki semua fitur dan kelebihan yang bahasa 

pemrograman C miliki, termasuk kelebihan Bahasa C yaitu kita dimungkinkan 

untuk menggunakan Bahasa Pemrograman Assembly di dalam pengkodingan C++, 

dan juga menyediakan fasilitas untuk memanipulasi memori tingkat rendah 

(Ramadhana & Sujatmiko, 2018). 

2.2.14 Flow Chart 

Flowchart dapat diartikan penggambaran pemetaan sebuah proyek arus 

pekerjaan yang terjadi pada sebuah aktivitas, flowchart dapat mengambarkan 

tentang aktivitas pekerjaan yang terjadi dalam sistem, dokumen, program maupun 

proses (Chiptodjojo & Rostianingsih, 2016). 

Tujuan utama Flow Chart adalah untuk menyederhanakan rangkaian proses 

atau prosedur untuk memudahkan pemahaman pengguna terhadap informasi 

tersebut. 

Tabel 2. 2 Simbol-simbol Flow Chart 

No Simbol Keterangan 

1  

 

Simbol input/output (input/output 

symbol) digunakan untuk mewakili 

data input/output. 
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2  

 

Simbol proses (process symbol) 

digunakan untuk mewakili proses. 

3  

 

Simbol garis alir (flow line symbol) 

digunakan untuk menunjukan arus 

dari proses. 

4  

 

Simbol keputusan (decision symbol) 

digunakan untuk suatu penyelesaian 

kondisi didalam program. 

5  
 

 

Simbol titik terminal (terminal point 

symbol) digunakan untuk menunjukan 

awal dan  akhir dari suatu proses. 



 

 

 

23 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Metode 

Metode penelitian adalah tahapan untuk meneliti sebuah permasalahan. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Protptyping. 

Dalam hal ini tahap-tahap yang akan menjadi alur metode rancang bangun alat 

keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar menggunakan sensor dfplayer 

dan kamera berbasis iot. 

 
Gambar 3.1 Metode Penelitian Prototype 

Berikut Merupakan Tahapan–tahapan pembuatan metode prototype 

3.1.1 Pengumpulan Kebutuhan 

Kebutuhan sistem yang dibutuhkan untuk membangun internet of things 

paket pintar menggunakan mikrokontroler NodeMCU sebagai pemroses utama, 

sensor hc-sr04 sebagai pendeteksi paket yang datang, esp32-cam sebagai gambar 

kondisi paket, solenoid door lock sebagai pembuka dan penutup kotak paket, sensor 

magnetic door lock sebagai pendeteksi pembuka paksa kotak paket, dfplayer mini 

sebagai penyimpanan suara kotak paket, speaker sebagai pengeluaran suara kotak 
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paket dan kotak paket pintar akan mengirimkan paket yang datang melalui telegram 

pada pengguna yang nantinya akan mengetahui paket yang datang didalam kotak 

paket. Penerapan teknologi ini dapat menjadi sebuah alternatif untuk sistem pada 

kotak paket. Dalam pembuatan program menggunakan software arduino IDE yang 

menggunakan pemrograman bahasa C++. 

3.1.2 Membangun Prototype 

Terdapat 2 bagian didalam tahap pembangunan prototype yaitu : 

a. Pembuatan Hardware  

Pembuatan hardware merupakan proses untuk membuat rangkaian 

pendukung untuk prototype yang akan dibuat, adapaun hardware yang 

digunakan seperti NodeMCU, sensor hc-sr04, esp32-cam, solenoid door 

lock, sensor magnetic door lock, dfplayer mini, dan speaker. 

b. Pembuatan Software  

Pembuatan software merupakan proses pembuatan program untuk sistem 

yang akan dibuat. 

3.1.3 Evaluasi Protoptype 

Pada tahapan evaluasi prototype ini akan membahas desain perangkat lunak 

yang akan di akan digunakan pengguna apakah prototype yang di bangun sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan, dimana perangkat yang dapat melakukan sistem 

pada kotak paket dan menggunakan layanan Internet of Things (IoT). Dengan 

layanan Internet of Things (IoT) kotak paket pintar akan mengirimkan data paket 

melalui telegram pada pengguna yang nantinya akan mengetahui paket yang ada 

didalam kotak paket. Penerapan teknologi ini dapat menjadi sebuah alternatif untuk 
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sistem smart package box. 

3.1.4 Mengkodekan System 

Dalam tahap ini prototyping yang sudah di sepakati diterjemahkan ke dalam 

bahasa pemrograman yang di pakai bahasa C dan C++. 

3.1.5 Menguji Sistem 

Setelah proses pengkodean selesai, dilanjutkan dengan proses pengujian 

sistem setelah suatu software dan alat yang siap di pakai oleh pengguna, dengan 

cara mendeteksi keberadaan paket menggunakan sensor hc-sr04 dan juga 

mengetahui gambar kondisi paket menggunakan esp32-cam. Setelah sistem kotak 

paket pintar terdeteksi paket kemudian tidak dapat mendeteksi dan data tidak masuk 

ke telegram maka software dan alat yang telah di buat harus melakukan evaluasi 

kembali sebelum di gunakan. Hal ini bertujuan menimalisir kesalahan software dan 

alat. Pengujian ini akan dilakukan dengan metode implementasi alat di prototype 

kotak paket. 

3.1.6 Evaluasi Sistem 

Dalam tahapan evaluasi sistem ini pengguna melakukan evaluasi sistem dan 

alat yang telah dibuat sudah sesuai yang di inginkan. jika tidak, maka penulis akan 

memperbaiki yang ada pada sistem sebelumnya. 

3.1.7 Menggunakan Sistem 

Setelah melalui semua tahapan maka akan dilakukan pengujian untuk 

mengetahui apakah sistem yang telah dibangun sesuai dengan desain dan apakah 

masih ada kesalahan atau tidak. 



26  

 

 

3.2  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggukan 2 metode dalam 

mengumpulkan data yaitu sebagai berikut: 

3.2.1 Pengamatan Langsung (Observasi) 

Merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan secara langsung pada objek penelitian. Dengan melihat langsung 

bagaimana sistem kotak paket serta penerimaan paket dalam kotak paket kepada 

pengguna sehingga peneliti dapat mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam 

perancangan sistem internet of things (IoT) sistem smart package box. 

3.2.2 Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan mengamati penelitian sebelumnya dan jurnal 

yang berhubungan dengan topik dan masalah dalam penelitian ini. 

3.3 Analisa Kebutuhan Sistem dan Alat 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui spesifikasi dari 

kebutuhan sistem yang akan dibangun. Pada tahap ini akan membahas mengenai 

perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan prototype rancang bangun alat 

keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar menggunakan sensor dfplayer 

dan kamera berbasis iot. 

3.3.1 Analisa Perangkat Keras 

Adapun perangkat keras yang digunakan untuk membangun perangkat ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Analisa Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

No Hardware Jumlah Fungsi 

1 Nodemcu  1 Sebagai processor pemrosesan 

2 Sensor HC-SR04 1 Sebagai pendeteksi paket yang 

datang 

3 ESP32-Cam 1 Sebagai gambar kondisi paket 

4 Selenoid Door Lock 1 Sebagai pembuka dan penutup 

kotak paket 

5 Sensor Magnetic 

Door Lock 

1 Sebagai pendeteksi pembuka paksa 

kotak paket 

6 DFPlayer Mini 1 Sebagai penyimpanan suara kotak 

paket 

7 Speaker 1 Sebagai pengeluaran suara kotak 

paket 

8 Relay 1 Sebagai penetral arus 

9 Kabel Jumper 5 Meter Sebagai media penghubung 

Nodemcu dengan rangkaian 

10 Prototype 

(Box) 

5 meter Sebagai box alat yang dibuat 

11 Kabel USB 1 Sebagai penghubung arus 

 

3.3.2 Analisa Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun perangkat 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

No Software Keterangan Fungsi 

1 Aplikasi 
Ardiuno 

IDE 1.6.5 

Sebagai pembuatan koding untuk 

Mikrokontroler Arduino Uno. 

2 
Sistem 

Operasi(OS) 

Windows 

10 

Sebagai media berjalannya aplikasi. 

 

3.4  Perancangan Perangkat Keras  

Berikut adalah uraian dari konfigurasi prototype rancang bangun 

alat keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar menggunakan 
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sensor dfplayer dan kamera berbasis iot. Perancangan Perangkat Keras 

(Hardware) Perancangan perangkat keras merupakan rancangan atau 

rangkaian dari alat yang digunakan untuk membangun prototype rancang 

bangun alat keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar 

menggunakan sensor dfplayer dan kamera berbasis iot. 

1. Rangkaian Nodemcu dengan Sensor HC-SR04 

Rangkaian Nodemcu dengan Sensor HC-SR04 yang berfungsi untuk 

pendeteksi paket yang datang. 

2. Rangkaian Nodemcu dengan ESP32-Cam  

Rangkaian Nodemcu dengan Sensor ESP32-Cam yang berfungsi untuk 

gambar kondisi paket. 

3. Rangkaian Nodemcu dengan Relay dan Selenoid  

Rangkaian Nodemcu dengan Relay dan Selenoid yang berfungsi untuk 

penetral arus dan pembuka dan penutup untuk kotak paket. 

4. Rangkaian Nodemcu dengan Sensor Magnetic Door Lock 

Rangkaian Nodemcu dengan Sensor Magnetic Door Lock yang berfungsi 

untuk pendeteksi pembuka kotak paket. 

5. Rangkaian Nodemcu dengan DFPlayer Mini 

Rangkaian Nodemcu dengan DFPlayer Mini yang berfungsi untuk 

penyimpanan suara kotak paket. 

6. Rangkaian keseluruhan konfigurasi perangkat keras  

Gambar dibawah ini merupakan rangkaian keseluruhan alat Prototype 

rancang bangun alat keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar 
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menggunakan sensor dfplayer dan kamera berbasis iot. 

  

Gambar 3. 2 Rangkaian keseluruhan konfigurasi hardware 

 

3.5  Flowchart Utama Sistem 

Flowchart merupakan penyajian yang sistematis tentang proses dan logika 

dari kegiatan penanganan informasi atau penggambaran secara grafik dari langkah-

langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Bagan alir (flowchart) adalah 

bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem 

secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan 

untuk dokumentasi. Dibawah ini merupakan gambar flowchart Prototype rancang 

bangun alat keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar menggunakan 

sensor dfplayer dan kamera berbasis iot. 
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Gambar 3. 3 Flowchart prototype rancang bangun alat keamanan dan 

pemberitahuan penerima paket pintar menggunakan sensor dfplayer dan kamera 

berbasis iot 

 

3.6  Desain Context Diagram 

Context diagram merupakan bagian dari Data Flow Diagram yang digunakan 

untuk menetapkan konteks serta batasan-batasan sistem dalam pemodelan. Adapun 

Context Diagram pada rancang bangun alat keamanan dan pemberitahuan penerima 

paket pintar menggunakan sensor dfplayer dan kamera berbasis iot yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 4 Desain Context Diagram 

a. Pengguna berperan sebagai pemilik atau penerima paket. Pengguna akan 

menerima notifikasi otomatis melalui aplikasi Telegram ketika ada paket yang 

terdeteksi oleh sensor. Selain itu, pengguna dapat memberikan perintah melalui 

aplikasi, misalnya untuk membuka kotak paket. Pengguna juga memperoleh 

informasi berupa foto paket dari kamera sebagai bukti visual bahwa paket sudah 

diterima dan tersimpan dengan aman. 

b. Kurir berperan sebagai pihak yang mengantarkan paket ke kotak pintar. Saat 

tiba, kurir akan mendapat instruksi suara dari DFPlayer Mini, misalnya “Silakan 

masukkan paket Anda, kotak sudah terbuka.” Kurir kemudian meletakkan paket 

ke dalam kotak sesuai arahan sistem. Dengan adanya instruksi suara ini, kurir 

tidak perlu berinteraksi langsung dengan pengguna, sehingga proses lebih 

efisien dan tetap aman. 
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3.7  Desain Database  

3.7.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram digunakan untuk mempresentasikan model 

data yang ada pada sistem dimana terdapat entitas, attribut, relasi serta 

kardinalitasnya. Entitas-entitas yang ada pada sistem ini memiliki relasi ke entitas 

lainnya.  

 

Gambar 3. 5 Desain ERD 

3.7.2 Schema Data 

Pada Entity Relationship Diagram (ERD) rancang bangun alat keamanan 

dan pemberitahuan penerima paket pintar menggunakan sensor dfplayer dan 

kamera berbasis iot, terdiri dari 1 tabel yaitu datasensor. 

A. Data Sensor 

 Nama Tabel: datasensor 

Adapun tabel datasensor terdiri dari 5 field yaitu: id, data1, data2, data3, dan 
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waktu. 

Tabel 3. 3 Data Sensor 

No Field Type Lengt Keterangan 

1 uid Varchar 30 ID 

2 data1 Varchar 250 Data 1 

3 data2 Varchar 250 Data 2 

4 data3 Varchar 250 Data 3 

5 waktu date - Waktu 
 
 

3.8  Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan suatu work flow 

(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah proses kerja. Dengan dibuatnya activity 

diagram, logika berjalannya sebuah sistem dapat dipelajari dan dimengerti dengan 

mudah. Berikut adalah tampilan rancangan activity diagram yang dibuat untuk dan 

rancang bangun alat keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar 

menggunakan sensor dfplayer dan kamera berbasis iot. 
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Gambar 3. 6 Activity Diagram 

 

 

 

 

3.9 Sequence Diagram 

Perancangan sequence diagram dapat menggambarkan kebutuhan fungsional 

dari sistem yang dibuat. Dengan dirancangnya sequence diagram ini, maka dapat 

dideskripsikan interaksi antara User dan rancang bangun alat keamanan dan 

pemberitahuan penerima paket pintar menggunakan sensor dfplayer dan kamera 

berbasis iot. 

 

Gambar 3. 7 Sequence Diagram
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implemetasi 

Implementasi sistem ini dilakukan untuk merealisasikan rancangan alat 

keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar menggunakan sensor 

DFPlayer dan kamera berbasis Internet of Things (IoT). Sistem ini dirancang 

sebagai solusi terhadap permasalahan keamanan paket yang sering diletakkan tanpa 

pengawasan serta keterlambatan dalam pemberitahuan kepada penerima. Pada 

tahap implementasi, berbagai komponen perangkat keras diintegrasikan, di 

antaranya sensor ultrasonik HC-SR04 yang berfungsi untuk mendeteksi kehadiran 

paket yang diletakkan di depan kotak. Saat sensor ini mendeteksi keberadaan paket, 

sistem akan mengaktifkan DFPlayer Mini untuk memberikan notifikasi suara secara 

langsung di lokasi, sebagai penanda bahwa ada paket yang datang. Namun, sistem 

tidak secara otomatis mengambil gambar saat paket terdeteksi. 

Pengambilan gambar hanya dilakukan berdasarkan permintaan pengguna 

melalui Telegram dengan mengirim perintah khusus, yaitu /photo. Setelah perintah 

diterima, sistem akan mengaktifkan ESP32-CAM untuk mengambil gambar 

kondisi area paket secara real-time. Gambar yang dihasilkan kemudian dikirim ke 

ke pengguna melalui Telegram. Dengan mekanisme ini, pengguna memiliki kendali 

penuh terhadap waktu pengambilan gambar, sekaligus menghemat penggunaan 

daya dan sumber daya sistem karena kamera tidak aktif secara terus-menerus. 

Selain itu, sistem dilengkapi dengan sensor magnetic door yang berfungsi 
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untuk mendeteksi jika kotak dibuka secara paksa atau tidak sah. Jika kondisi 

tersebut terjadi, sistem akan secara otomatis mengaktifkan ESP32-CAM untuk 

mengambil gambar dan mengirimkan notifikasi peringatan ke Telegram, sehingga 

pengguna dapat segera mengetahui adanya ancaman terhadap keamanan paket. 

Implementasi sistem ini dilakukan dalam lingkungan simulasi nyata dan diuji untuk 

memastikan bahwa seluruh komponen berfungsi dengan baik dan saling 

terintegrasi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan 

pemberitahuan real-time, kontrol pengambilan gambar jarak jauh, serta 

perlindungan terhadap akses tidak sah, sehingga memberikan solusi praktis dan 

aman dalam proses penerimaan paket. 

 

4.1.1 Hasil Implementasi 

Berikut ini merupakan implementasi prototipe alat keamanan dan 

pemberitahuan penerima paket pintar berbasis Internet of Things (IoT) yang 

dirancang untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi dalam proses penerimaan 

paket, khususnya pada lokasi yang minim pengawasan seperti rumah, kost, atau 

kantor. Sistem ini dilengkapi dengan sensor ultrasonik HC-SR04 untuk mendeteksi 

keberadaan paket yang diletakkan di area penempatan, sensor magnetic door untuk 

mendeteksi pembukaan kotak paket secara sah maupun paksa, DFPlayer Mini untuk 

memberikan notifikasi suara langsung ketika paket terdeteksi, serta ESP32-CAM 

yang berfungsi untuk mengambil gambar kondisi paket sesuai perintah pengguna. 
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Gambar 4. 1 Tampilan rancang bangun alat keamanan dan pemberitahuan 

penerima paket pintar menggunakan sensor dfplayer dan kamera berbasis iot 

 

4.1.2 Implementasi Website dan Notifikasi 

4.1.2.1 Tampilan Website 

Berikut ini adalah tampilan-tampilan menu pada website setelah 

pengimplementasian alat keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar 

menggunakan sensor dfplayer dan kamera berbasis iot di lapangan. Menu pada 

website dirancang untuk memberikan kemudahan akses bagi pengguna dan 

pengelola dalam memantau secara aman dan efisien. Sistem ini menyajikan 

antarmuka yang sederhana namun fungsional untuk pencatatan riwayat 

pengambilan paket. 
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Gambar 4. 2 Tampilan Website  

4.1.2.2 Tampilan Notifikasi  

Pada Gambar 4.6 ditampilkan tampilan notifikasi yang dikirimkan oleh 

sistem alat keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar ke aplikasi 

Telegram. Sistem ini secara otomatis mengirim notifikasi ketika sensor ultrasonik 

(HC-SR04) mendeteksi adanya objek yang mendekat ke area kotak, sebagai 

indikasi bahwa paket telah datang. Notifikasi tersebut berisi pesan pemberitahuan 

bahwa paket terdeteksi, dan disertai tombol perintah untuk mengambil gambar 
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kondisi paket atau membuka kotak dari jarak jauh. Selain itu, sistem juga mengirim 

notifikasi peringatan jika terjadi pembukaan paksa, yang terdeteksi oleh sensor 

magnetic door. Dalam kasus tersebut, sistem secara otomatis mengaktifkan ESP32-

CAM untuk mengambil gambar dan mengirimkannya ke Telegram sebagai bukti 

visual. Fitur notifikasi real-time ini dirancang agar pengguna dapat merespons cepat 

terhadap aktivitas di sekitar kotak, baik untuk memastikan keberadaan paket 

maupun menjaga keamanannya dari potensi penyalahgunaan. Integrasi dengan 

Telegram memungkinkan pengguna untuk memantau, mengontrol, dan mengambil 

keputusan dari mana saja, sesuai dengan tujuan utama perancangan sistem ini yang 

menggabungkan notifikasi, kendali, dan dokumentasi visual berbasis IoT. 

 
Gambar 4. 3 Tampilan Notifikasi 

4.2 Pengujian Alat Dan Sistem 

Pengujian sistem NodeMCU pada alat keamanan dan pemberitahuan 

penerima paket pintar berbasis IoT dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:  
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1. Hubungkan sumber daya ke seluruh perangkat keras sistem, termasuk 

ESP8266, ESP32-CAM, sensor ultrasonik HC-SR04, magnetic door lock, dan 

DFPlayer Mini. Pastikan semua koneksi mengikuti skema rangkaian yang telah 

dirancang. 

2. Setelah dialiri listrik, sistem akan menyala dan setiap komponen akan mulai 

berfungsi sesuai perannya: HC-SR04 untuk mendeteksi kedatangan paket, 

DFPlayer Mini untuk memberikan notifikasi suara lokal, ESP32-CAM untuk 

mengambil gambar, dan magnetic door lock sebagai aktuator pengunci 

sekaligus pendeteksi pembukaan. 

3. ESP8266 akan secara otomatis terhubung ke jaringan Wi-Fi yang telah 

dikonfigurasi sebelumnya. Setelah berhasil terkoneksi, sistem siap menerima 

perintah dari pengguna maupun merespons kondisi sensor secara otomatis. 

4. Jika HC-SR04 mendeteksi ada paket mendekat, sistem akan mengirimkan 

notifikasi ke aplikasi Telegram yang berisi pesan bahwa paket telah datang. 

Pengguna kemudian dapat mengirim perintah /photo untuk mengambil gambar 

kondisi paket, atau mengontrol pembukaan kotak dari jarak jauh jika diizinkan. 

5. Apabila sensor magnetic door mendeteksi pembukaan paksadan mengirimkan 

peringatan ke Telegram secara real-time. 

4.2.1 Pengujian  Komponen Perangkat 

Pengujian yang dilakukan untuk menguji fungsi perangkat pada prototype 

yang telah dirancang  

Tabel 4. 1 Pengujian Prototype Alat Keamanan dan Pemberitahuan Penerima 

Paket Pintar Menggunakan ESP32-CAM Berbasis Internet of Things 
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No. Test Skenario Pengujian 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. 
Deteksi Kedatangan 

Paket 

Paket diletakkan di 

depan kotak 

(terdeteksi oleh HC-

SR04) 

• Notifikasi "Paket 

Datang" terkirim 

ke Telegram 

• Data tersimpan 

di web 

Berhasil; 

notifikasi 

terkirim dan 

data tercatat 

2. 
Pengambilan 

Gambar Manual 

Pengguna mengirim 

perintah /photo 

melalui Telegram 

• Kamera aktif 

mengambil 

gambar 

• Link gambar 

dikirim via 

Telegram 

Berhasil; 

gambar 

terkirim ke 

Telegram 

3. 
Upaya Pembukaan 

Paksa 

Pintu kotak dibuka 

tanpa izin (terdeteksi 

oleh magnetic door 

sensor) 

• Notifikasi 

terkirim ke 

Telegram 

Berhasil; 

sistem kirim 

notifikasi 

otomatis 

4. 
Penyimpanan Data 

Aktivitas 

Setiap aktivitas 

terdeteksi (paket 

datang) 

• Data tercatat ke 

dalam database 

untuk monitoring 

Berhasil; 

semua 

aktivitas 

tersimpan 

5. 
Pemberitahuan 

Suara Lokal  

Paket datang dan 

terdeteksi sensor 

• DFPlayer Mini 

memutar suara 

notifikasi bahwa 

paket telah datang 

Berhasil; 

audio 

notifikasi 

terdengar 
 

4.2.2  Pengujian HC-SR04 

Sensor HC-SR04 digunakan sebagai detektor keberadaan paket dalam 

sistem alat keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar berbasis IoT. 

Sensor ini bekerja dengan mengukur jarak antara sensor dan objek (paket) di 

depannya. Sistem dirancang agar paket dianggap hadir jika terdeteksi pada jarak 

antara 5 cm hingga 15 cm. Jika objek terdeteksi dalam rentang tersebut, maka 

sistem akan mengirimkan notifikasi ke Telegram dan memutar suara melalui 

DFPlayer Mini. Sebaliknya, jika jarak lebih dari 15 cm, sistem menganggap tidak 

ada paket dan tidak mengirimkan notifikasi. Pengujian dilakukan dengan 

menempatkan objek (simulasi paket) pada berbagai jarak untuk memastikan sistem 
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mampu mengenali keberadaan paket secara akurat. 

Tabel 4. 2 Tabel Pengujian HC-SR04 

Pengujian Ke - Jarak Objek (cm) Status Deteksi Notifikasi Dikirim 

1 10 Terdeteksi Paket Ya 

2 20 Tidak Terdeteksi Tidak 

3 7 Terdeteksi Paket Ya 

4 16 Tidak Terdeteksi Tidak 

5 5 Terdeteksi Paket Ya 

6 30 Tidak Terdeteksi Tidak 

7 13 Terdeteksi Paket Ya 

8 6 Terdeteksi Paket Ya 

9 18 Tidak Terdeteksi Tidak 

10 14 Terdeteksi Paket Ya 

 

4.2.3  Pengujian ESP32-Cam 

ESP32-CAM berfungsi sebagai kamera pengawas pada Sistem Smart 

Package Box Berbasis Internet of Things (IoT). Kamera ini diaktifkan secara 

otomatis untuk mengambil gambar dalam kondisi tertentu, terutama saat terjadi 

upaya pembukaan paksa pada kotak paket atau saat sistem mendeteksi aktivitas 

mencurigakan. Gambar hasil tangkapan ESP32-CAM akan dikirim langsung ke 

Telegram pengguna melalui lampiran file gambar, sehingga pengguna bisa 

memperoleh informasi visual secara real-time tentang kondisi kotak. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan bahwa ESP32-CAM dapat mengambil gambar dengan 

baik, dan bahwa gambar tersebut dapat dikirim secara otomatis melalui jaringan 

Wi-Fi untuk keperluan notifikasi dan dokumentasi. 

Tabel 4. 3 Tabel Pengujian ESP32-Cam 
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Pengujian 

Ke - 

Kondisi Aktivasi 

Kamera 

Kondisi Sensor Hasil Yang Terbaca  

1 

Deteksi aktivitas 

mencurigakan (manual) 

Simulasi 

pembukaan tanpa 

input keypad 

Gambar orang asing 

terkirim ke Telegram 

2 

Kamera tidak diaktifkan Tidak ada input 

atau deteksi 

gerakan 

Tidak ada 

pengambilan atau 

pengiriman gambar 

 

4.2.4  Pengujian Sensor Magnetic Door Lock 

Pengujian sensor magnetic door lock dilakukan untuk memastikan fungsi 

penguncian dan pembukaan kotak berjalan sesuai dengan perancangan pada alat 

keamanan dan pemberitahuan penerima paket pintar berbasis Internet of Things 

(IoT). Magnetic door lock berfungsi sebagai pengunci otomatis yang menjaga kotak 

tetap tertutup dan hanya terbuka saat sistem menerima perintah sah dari pengguna 

melalui Telegram. Komponen ini bekerja dengan prinsip elektromagnetik, di mana 

kunci akan aktif dan mengunci saat dialiri arus listrik, serta terbuka sementara 

ketika arus diputus oleh mikrokontroler. Apabila terjadi pembukaan secara paksa, 

sensor magnetic door akan mendeteksi kondisi tersebut dan sistem akan 

mengirimkan notifikasi peringatan ke Telegram. Mekanisme ini dirancang untuk 

memastikan keamanan fisik kotak dan memberi pemberitahuan cepat kepada 

pengguna jika terjadi akses tidak sah. 

Tabel 4. 4 Tabel Pengujian Sensor Magnetic Door Lock 

Pengujian Ke - Kondisi Sensor Hasil Yang Terbaca  

1 Tertutup Kondisi Tertutup 

2 Terbuka Kondisi Terbuka 
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3 Terbuka Kondisi Terbuka 

4 Tertutup Kondisi Tertutup 

5 Terbuka Kondisi Terbuka 

6 Terbuka Kondisi Terbuka 

7 Tertutup Kondisi Tertutup 

8 Terbuka Kondisi Terbuka 

9 Tertutup Kondisi Tertutup 

10 Terbuka Kondisi Terbuka 

11 Tertutup Kondisi Tertutup 

12 Terbuka Kondisi Terbuka 

13 Terbuka Kondisi Terbuka 

14 Tertutup Kondisi Tertutup 

15 Terbuka Kondisi Terbuka 

 

 

4.2.5  Pengujian Notifikasi Telegram 

Pengujian notifikasi telegram yang dilakukan pada penelitian ini berfungsi 

untuk melihat tingkat keberhasilan serta respon time yang diperlukan oleh sistem.  

Tabel 4. 5 Pengujian Notifikasi Telegram 

Pengujian 

Ke - 

Berhasil Terkirim 

/ Tidak 

Waktu 

Respon 

Notifikasi 

1 Berhasil Terkirim 7 Detik 

2 Berhasil Terkirim 7 Detik 

3 Berhasil Terkirim 7 Detik 

4 Berhasil Terkirim 6 Detik 

5 Berhasil Terkirim 6 Detik 
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6 Berhasil Terkirim 8 Detik 

7 Berhasil Terkirim 8 Detik 

 

Dari hasil pengujian diatas bahwa tingkat keberhasilan pengujian notifikasi 

telegram didapatkan waktu respon notifikasi yang berhasil terkirim dari alat ke 

aplikasi telegram berkisar 7-8 detik. 

 

4.2.6  Pengujian Kontrol Telegram 

Pengujian kontrol telegram yang dilakukan pada penelitian ini berfungsi 

untuk melihat respon yang diperlukan oleh sistem. Dari hasil pengujian bahwa 

ketika melakukan perintah /photo pada telegram maka mengirim foto kondisi 

terkini. Format gambar yang diterima berupa .jpg dengan ukuran maksimum file 

gambar 1 MB. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan dan implementasi yang telah 

dilakukan. Maka dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Sistem kotak paket pintar berbasis Internet of Things (IoT) berhasil dirancang 

dengan mengintegrasikan sensor ultrasonik HC-SR04, sensor magnetic door, 

DFPlayer Mini, dan ESP32-CAM sehingga mampu melakukan monitoring 

kondisi kotak paket dan meningkatkan keamanan penerimaan paket. 

2. Sistem yang dibangun mampu memberikan notifikasi secara real-time kepada 

penghuni melalui Telegram dan notifikasi suara, sehingga pengguna dapat 

segera mengetahui kedatangan paket serta memantau kondisi paket dari jarak 

jauh. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini, antara 

lain :  

1. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur 

pengenalan QR code atau barcode dari resi, serta penyimpanan log dan gambar 

berbasis cloud untuk dokumentasi dan audit yang lebih terstruktur. 

2. Pengembangan aplikasi mobile khusus juga disarankan agar pengguna 

memiliki akses yang lebih fleksibel untuk memantau status paket, mengontrol 
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kamera, serta menerima notifikasi tanpa tergantung sepenuhnya pada 

Telegram atau web antarmuka.
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